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one can imagine.” 

(Alan Turing) 

 

“Intelligence is the ability to adapt to change.”  

(Stephen Hawking) 
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ABSTRACT 

This research attempt to investigate the ability financial ratio debt to asset, debt to 

equity, return on asset, return on equity, return on investment, gross profit margin, 

operating profit margin, net profit margin, dividend payout ratio, dividend yield 

ratio to detect fraudulent financial reporting. Financial ratio is expected to detect 

fraudulent financial reporting.  

 

This study used secondary data taken from website Indonesian Stock Exchange 

(IDX) that is LQ45 company from 2014-2015 and the companies list of suspended 

by IDX from the year 2014 and 2015. Using purposive sampling method, data 

analysis includes descriptive statistic, multikolonieritas, logistic regression. 

Analyzing data using IBM SPSS software version 20.  

 

Based on the results, debt to asset (DTA), debt to equity (DTE), return on asset 

(ROA), operating profit margin (OPM), dividend payout (DPR), and dividend yield 

(DYR) ratios shows that has significant to detect fraudulent financial reporting. 

While return on equity (ROE), return on investment (ROI), gross profit margin 

(GPM), and net profit margin (NPM) ratios has not significant to detect fraudulent 

financial reporting.  

 

Key words: fraudulent financial reporting, financial ratio 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh rasio-rasio 

keuangan debt to asset, debt to equity, return on asset, return on equity, return on 

investment, gross profit margin, operating profit margin, net profit margin, 

dividend payout ratio, dividend yield ratio untuk mendeteksi kecurangan pelaporan 

keuangan (fraudulent financial reporting). Rasio-rasio keuangan yang berperan 

sebagai alat yang digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan diharapkan dapat mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan 

(fraudulent financial reporting).  

 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari website Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yaitu perusahaan LQ45 tahun 2014-2015 dan perusahaan 

yang terkena suspensi di BEI tahun 2014-2015. Penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling kemudian dilakukan analisis data yang meliputi statistik 

deskriptif, multikolonieritas, dan logistik regresi. Untuk menganalisis data 

menggunakan software IBM SPSS 20.  

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rasio debt to asset (DTA), debt to 

equity (DTE), return on asset (ROA), operating profit margin (OPM), dividend 

payout (DPR), and dividend yield (DYR) berpengaruh signifikan dalam mendeteksi 

kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting). Sementara 

rasio return on equity (ROE), return on investment (ROI), gross profit margin 

(GPM), dan net profit margin (NPM) terbukti tidak berpengaruh signifikan dalam 

mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial 

reporting).  

 

Kata kunci: fraudulent financial reporting, rasio keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini akan dijelaskan beberapa sub bab yang terdiri 

dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan. Pada bagian latar belakang masalah akan dibahas mengenai 

hal-hal yang menyebabkan dilakukan penelitian tentang pendeteksian kecurangan 

pelaporan keuangan dengan analisis rasio keuangan. Latar belakang tersebut 

kemudian digunakan sebagai landasan rumusan penelitian yang akan menjadi fokus 

penelitian. Bagian selanjutnya akan dibahas mengenai tujuan dan kegunaan dari 

penelitian yang dilakukan.  

1.1 Latar Belakang  

Laporan keuangan memberikan berbagai macam informasi yang penting 

tentang kondisi keuangan perusahaan serta cerminan kinerja dari manajemen 

perusahaan. Informasi tersebut mengenai posisi keuangan, posisi arus kas, kinerja 

keuangan, dan kebijakan akuntansi yang digunakan. Informasi ini bertujuan untuk 

mempertanggungjawabkan aliran dana investasi dan kredit yang masuk ke 

perusahaan, serta untuk menjaring para investor baru yang tertarik untuk 

menanamkan modal (Ratmono, 2012). Tertuang dalam SFAC No. 1 mengenai 

tujuan dari pelaporan keuangan, yaitu memberikan informasi yang bermanfaat 

untuk para investor dan kreditur yang sudah ada maupun  investor dan kreditur yang 

potensial dalam membuat suatu keputusan yang rasional mengenai investasi, kredit, 

serta keputusan lain yang sejenis. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
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sebuah perusahaan harus lengkap, jelas dan dapat menggambarkan secara tepat 

mengenai kondisi keuangan perusahaan perusahaan tersebut yang dapat 

berpengaruh terhadap kemajuan operasinya. Menyadari pentingnya kandungan 

informasi dalam laporan keuangan menjadikan para manajer termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga eksistensi perusahaan akan tetap 

terjaga. 

 Namun pada kenyataannya banyak pihak internal perusahaan yang 

menginginkan kemajuan secara cepat tanpa harus bekerja keras meningkatkan 

kinerja mereka. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan memanipulasi dan 

merekayasa laporan keuangan dari perusahaan tersebut. Hal ini sangat berbahaya 

bagi kondisi perusahaan tersebut karena dapat menimbulkan ekspektasi yang besar 

pada perusahaan, namun kenyataan nya perusahaan tersebut malah merugi.  

Kecurangan pelaporan keuangan adalah sebuah masalah ekonomi dan sosial 

yang sudah biasa terjadi di dunia keuangan. Banyak isu yang hangat di 

perbincangkan pada perusahaan-perusahaan yang terlibat kasus korupsi dan 

kecurangan pelaporan keuangan. Penipuan yang terjadi ini menjadi sebuah krisis 

tersendiri, khususnya bagi pihak eksternal seperti auditor, karena mereka tidak 

mampu melaksanakan kewajiban untuk mendeteksi kecurangan yang terjadi pada 

laporan keuangan, dan ternodainya nama baik auditor itu sendiri karena 

ketidakpuasan publik kepada mereka. Ini adalah salah satu contoh dari sekian 

banyak kerugian yang disebabkan oleh kecurangan pelaporan keuangan.  
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 Intensi untuk mengurangi kecurangan pelaporan keuangan selama lebih dari 

30 tahun telah menghasilkan berbagai macam laporan-laporan, standar, dan 

peraturan baru. Kongres di Amerika meminta Treadway Commission untuk 

membimbing Accounting Stamdard Board (ASB) mengembangkan Standar Audit 

untuk membantu mencegah dan mendeteksi kecurangan. Komisi tersebut 

mendefinisikan kecurangan pelaporan keuangan sebagai perilaku yang disengaja 

atau ceroboh, baik dengan tindakan maupun kelalaian, yang menyebabkan salah 

saji pada laporan keuangan (NCFFR,1987). "Treadway Commission 

merekomendasikan bahwa ASB memerlukan penggunaan prosedur analitis pada 

semua proses audit untuk meningkatkan deteksi kecurangan pelaporan keuangan” 

(Wheeler dan Pany, 1996). 

Pada tahun 1988, ASB mengeluarkan standar beberapa standar baru yang 

dirancang untuk menguraikan dengan jelas peran auditor eksternal tentang 

penipuan, meningkatkan prosedur audit secara keseluruhan untuk mendeteksi dan 

mencegah penipuan, dan meningkatkan komunikasi antara auditor dan manajemen, 

komite audit dan masyarakat (Glover dan Aono, 1995). 

SAS No.53 didesain untuk membatasi harapan klien mengenai kewajiban 

auditor untuk mendeteksi kecurangan selama audit (Levy, 1989). SAS No. 56 

(AICPA, 1988) mengharuskan prosedur analitis dilakukan dalam perencanaan 

audit. Pada tahun 1997, ASB mengeluarkan SAS No. 82. Standar yang ada 

diperluas mengenai pedoman operasional tentang pertimbangan auditor mengenai 

bukti kecurangan di dalam melakukan audit, namun memiliki sedikit panduan 
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prosedur analisis dalam deteksi penipuan (Mancino, 1997). Menurut SAS No. 99, 

(AICPA, 2002), standar fraud yang baru, hasil prosedur analisis harus 

dipertimbangkan dalam mengidentifikasi risiko salah saji material yang disebabkan 

oleh kecurangan. 

Pada tahun 1997 Laporan Auditor dari American Accounting Association 

(AAA) mendorong praktisi audit dan para dosen untuk terlibat dalam penelitian dan 

diarahkan untuk membantu auditor dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan. 

Mereka mengemukakan pertanyaan "Dapatkah prosedur analisis, khususnya rasio 

keuangan, digunakan untuk mendeteksi penipuan?" Penelitian ini akan membantu 

ASB dalam menyelidiki kecurangan pelaporan keuangan ke arah yang lebih 

spesifik, khususnya bagi auditor (Landsittel dan Bedard, 1997). 

Dapat disimpulkan bahwa diperlukan penelitian audit yang mendalam yang 

memungkinkan para auditor untuk mengidentifikasi potensi kecurangan. Bukti ini 

diperlukan untuk memberikan pemahaman lebih baik mengenai deteksi kecurangan 

di dalam prosedur analitis. Fokus dari penelitian ini adalah pada salah satu prosedur 

analisis umum, yaitu analisis rasio. Prosedur ini banyak diterapkan, namun sedikit 

yang tau mengenai kemampuan analisis rasio untuk mengidentifikasi salah saji 

material dalam data akuntansi yang sebenarnya. Apakah rasio keuangan yang 

dihitung dari laporan keuangan perusahaan yang melakukan fraud berbeda dari 

perusahaan non-fraud? Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah fraud? 

Penelitian ini membandingkan data laporan keuangan yang sebenarnya dari 

perusahaan yang melakukan fraud dengan perusahaan non- fraud, untuk 
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menentukan apakah ada hubungan antara keduanya. Penelitian ini mencakup 

beberapa periode waktu, baik fraud company maupun non-fraud company. Temuan 

dari penelitian ini memberikan bukti empiris yang diperlukan untuk  mengevaluasi 

efektivitas satu prosedur analitis, yaitu analisis rasio, di dalam mendeteksi 

kecurangan pelaporan keuangan. 

Prosedur analisis menjadi suatu alat yang sangat berguna untuk 

mengidentifikasi fraud (Thornhill, 1995). Dari berbagai macam teknik, prosedur 

analisis hanya salah satu alat yang dapat digunakan untuk menilai risiko salah  saji 

material dalam laporan keuangan. Prosedur ini melibatkan analisis rasio, dan tes 

kewajaran yang berasal dari data keuangan dan operasi suatu entitas. SAS No. 56 

mensyaratkan bahwa prosedur analisis dilakukan dalam perencanaan audit dengan 

tujuan mengidentifikasi ketidakwajaran angka, jumlah, dan rasio yang mungkin 

menunjukkan hal-hal tidak biasa yang dimiliki laporan keuangan (AICPA, 1988). 

Menurut SAS No. 99 tentang fraud, auditor harus mempertimbangkan hasil 

prosedur analisis dalam mengidentifikasi risiko dari salah saji material karena fraud 

(AICPA, 2002). Prosedur inibanyak digunakan, namun masih banyak kurangnya 

pemahaman tentang bagaimana prosedur ini diterapkan.  

Deteksi kecurangan dalam laporan keuangan telah menjadi subyek dari 

banyak penelitian empiris. Nieschwietz et al. (2000) memberikan tinjauan 

komprehensif studi empiris yang berkaitan dengan deteksi auditor eksternal dari 

kecurangan pelaporan keuangan. Albrecht et al. (2001) meninjau aspek deteksi 

fraud pada standar audit dan penelitian empiris yang dilakukan pada deteksi fraud. 
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The Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) 

dan Beasley et al. (1999) melakukan analisis yang komprehensif dari kasus 

kecurangan pelaporan keuangan diselidiki oleh SEC setelah penerbitan laporan 

pada tahun 1987 oleh Treadway Commission 

Sebagian besar studi melibatkan deteksi fraud baik secara sengaja dan tidak 

sengaja pada. Kesalahan yang diidentifikasi dari prosedur analisis berkisar dari 15% 

- 50% (Blocher dan Cooper, 1988; Calderon dan Green, 1994; Hylas dan Ashton, 

1982; Kreutzfeldt dan Wallace, 1986; Wright dan Ashton, 1989). Beberapa 

penelitian mengatakan prosedur analisis tidak efektif bila dilakukan pada tingkat 

agregat (Blocher, 1992; Kinney, 1987), sementara penelitian lain berpendapat 

bahwa prosedur analisis tidak efektif bila diterapkan Data kuartalan (Wheeler dan 

Pany, 1996). Berbagai prosedur analisis umumnya diterapkan secara luas dan 

mencakup data keuangan dan operasi (Blocher, 1992; Blocher dan Cooper, 1988; 

Daroca dan Holder, 1985; Holder, 1983). Ada beberapa penggunaan dari prosedur 

analisis kuantitatif, termasuk rasio keuangan (Daroca dan Holder, 1985; Kinney, 

1979; Tabor dan Willis, 1985; Wright dan Ashton, 1989). 

Blocher (1992) menemukan bahwa hanya 4 dari 24 kasus fraud yang 

terdeteksi di prosedur analisis. Calderon dan Green (1994) menemukan bahwa 

prosedur analisis awal memberikan sinyal sekitar 15% dari 455 kasus penipuan. 

Dari penelitian mengenai fraud, hanya satu yang menggunakan rasio keuangan. 

Persons (1995) mengidentifikasi 103 perusahaan fraud yang kemudian dicocokkan 

dengan perusahaan non-fraud atas dasar jenis perusahaan dan periode. Secara total, 
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10 variabel, termasuk 8 rasio, diperiksa dan digunakan untuk mengembangkan dua 

model logistic prediktif. Salah satu model adalah untuk tahun fraud dan yang lain 

untuk tahun sebelumnya. Stepwise-logistik model menunjukkan bahwa leverage, 

perputaran modal, komposisi asset dan ukuran perusahaan merupakan faktor yang 

signifikan mempengaruhi kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan. 

Di Amerika, penggunaan prosedur analisis telah didukung oleh para 

pembuat kebijakan (NCFFR, COSO, ASB, AICPA) dan mempunyai subyek 

penelitian yang cukup banyak, namun hanya sedikit kemampuan mereka untuk 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Kesimpulan nya adalah, penelitian 

sebelumnya membuahkan hasil yang berbeda-beda. Meskipun begitu, penelitian 

mengenai fraud terus membahas tentang penggunaan prosedur analisis, dan bahkan 

termasuk daftar rasio keuangan umum yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

penipuan (Albrecht dan Albrecht, 2004; Wells, 1997).  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana pada 

penelitian ini menggunakan sebanyak 10 rasio keuangan dengan jumlah lebih 

banyak dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan 

4-5 rasio keuangan saja. Penelitian ini juga lebih berfokus pada rasio solvabilitas, 

rasio profitabilitas dan rasio pasar (market ratio), yang pada penelitian-penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada rasio likuiditas. Diharapkan dengan menambah 

jumlah rasio kuangan ini sebagai variabel yang digunakan untuk mengidentifikasi, 

dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat untuk mendeteksi kecurangan 

pada laporan keuangan. Penelitian ini diharapkan tidak hanya berguna bagi para 
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auditor dan pembuat kebijakan saja, namun dapat berguna bagi peneliti lain yang 

ingin membahas topik yang berkaitan dengan pendeteksian fraud menggunakan 

rasio keuangan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti berniat untuk 

menganalisis rasio keuangan yang dapat dijadikan alat untuk mendeteksi 

kecurangan pelaporan keuangan dengan judul penelitian “Analisis Rasio 

Keuangan sebagai Variabel untuk Mendeteksi Kecurangan Pelaporan 

Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Yang Terdaftar di BEI Tahun 

2014-2015)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Menjawab penelitian tentang prosedur analisis pada rasio keuangan yang 

masih perlu dilakukan, maka masalah penelitian yang dirumuskan adalah: 

“Bagaimana caranya mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan menggunakan 

rasio keuangan?”, sehingga dapat diperoleh rumusan masalah dengan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah rasio keuangan dapat mendeteksi kecurangan pada laporan 

keuangan? 

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

a. Debt to total asset 

b. Debt to equity 

c. Return on asset 

d. Return on equity 



 

9 

 

e. Return on investment 

f. Gross profit margin 

g. Operating profit margin 

h. Net profit margin 

i. Dividen payout ratio 

j. Yield ratio 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti apakah rasio 

keuangan dapat mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan yang 

terbukti melakukan fraud  dan non-fraud yang telah terdaftar di BEI pada tahun 

2014 – 2015. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan informasi yang 

berguna bagi auditor eksternal maupun internal, perusahaan, serta pembuat 

kebijakan dalam mengevaluasi laporan keuangan agar dapat meminimalisir 

terjadinya kecurangan. 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Menguji rasio keuangan dalam menganalisis terjadinya kecurangan 

pelaporan keuangan  

2. Menghitung rasio keuangan tersebut dalam mendeteksi kecurangan 

pelaporan keuangan dengan data pada laporan keuangan. 
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3. Melakukan analisis antara perusahaan yang melakukan dan tidak melakukan 

kecurangan pelaporan keuangan menggunakan rasio keuangan tersebut. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai pihak, 

sebagai berikut : 

1. Bagi Auditor 

Penelitian ini dapat digunakan para auditor untuk memahami lebih dalam 

kegunaan dari rasio keuangan yang ada didalam prosedur analisis digunakan 

untuk mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna untuk perusahaan 

dalam pembuatan laporan keuangan mereka dengan meninjau dan 

mengevaluasinya dengan rasio keuangan yang ada di dalam penelitian ini. 

3. Bagi akademisi  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai 

fungsi dari rasio keuangan dalam mendeteksi kecurangan pelaporan 

keuangan, serta sebagai referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk 

meneliti hal tersebut. 

1.4  Sistematika Penulisan 

Guna memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana penulisan dari 

penelitian yang dilakukan, maka disusun sistematika penulisan menjadi lima bab 

yang berisi informasi serta penjabaran mengenai hal yang dibahas dalam tiap 

babnya yaitu sebagai berikut:  
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini berisikan penjelasan secara singkat mengenai latar belakang 

masalah penelitian, perumusan masalah penelitian yang disertai dengan pertanyaan 

penelitian guna menemukan jawaban dari masalah penelitian yang telah 

dirumuskan, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan  

BAB II. LANDASAN TEORI 

 Dalam bab ini berisikan penjelasan mengenai konsep dan teori yang tedapat 

pada variabel-variabel yang digunakan yang mampu melandasi pemikiran dan 

memperkuat pembahasan masalah yang diteliti, hubungan antar variabel yang 

mampu membentuk sebuah hipotesis. Selain itu, dalam bab ini dilengkapi pula 

dengan penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran teoritis yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam bab ini berisikan penjelasan mengenai variabel yang digunakan 

beserta definisi operasional dari variabel tersebut, populasi dan sampel yang sesuai 

dengan objek penelitian dan akan digunakan dalam penelitian, jenis dan sumber 

data yang digunakan dalam penelitian, metode pengumpulan data serta metode 

yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian. 

 BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini berisikan penjelasan mengenai pengujian hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian, hasil analisis data dalam penelitian secara sistematis 
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melalui teknis analisis yang telah ditetapkan sebelumnya, deskripsi dari objek 

penelitian yang dilakukan serta pembahasan mengenai hasil analisis data yang telah 

dihasilkan.  

BAB V. PENUTUP 

 Dalam bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan mengenai hasil 

analisis data yang telah dilakukan, keterbatasan yang terdapat dalam penelitian 

yang dilakukan serta saran yang dapat diajukan oleh peneliti terhadap hasil analisis 

data dan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


